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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Digital Economic Literacy, Shopaholic Behavior, and Peer
Environment on the Financial Lifestyle of Gen Z: A Case Study of Gen Z Students in DKI Jakarta. This study uses
a quantitative approach. In this study, the method used is explanatory research, which aims to explain the causal
relationship between variables. The analytical technique applied is Structural Equation Modeling (SEM) based on
Partial Least Square (PLS). The population used in this study is Gen Z students, defined as individuals born between
1997 and 2012, and currently studying at public or private universities in the DKI Jakarta area in the 2025/2026
academic year. The results of this study conclude that the financial lifestyle of Generation Z in DKI Jakarta is more
influenced by behavioral and social aspects than digital economic literacy skills. Although access to digital
financial information is quite high, this has not significantly shaped their financial lifestyle patterns. In contrast,
the tendency for shopaholic behavior and the influence of the peer environment have a real impact on driving their
daily financial decisions and consumption styles. These findings indicate that financial management among Gen Z
relies not only on knowledge but is also heavily influenced by the group’s lifestyle and inherent consumer habits.
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ABSTRAK
Penelitian ini untuk melihat pengaruh Literasi Ekonomi Digital, Perilaku Shopaholic dan Lingkungan Sebaya
Terhadap Gaya Hidup Finansial Gen Z: Studi Kasus Mahasiswa Gen Z DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah explanatory research, yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel. Teknik analisis yang diterapkan adalah Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Gen Z, yang didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, serta sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri maupun swasta di wilayah DKI Jakarta pada tahun akademik
2025/2026. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya hidup finansial Generasi Z di DKI Jakarta lebih banyak
dipengaruhi oleh aspek perilaku dan sosial dibandingkan kemampuan literasi ekonomi digital. Meskipun akses
terhadap informasi keuangan digital cukup tinggi, hal ini belum secara signifikan membentuk pola hidup finansial
mereka. Sebaliknya, kecenderungan perilaku shopaholic dan pengaruh lingkungan sebaya memiliki dampak nyata
dalam mendorong keputusan keuangan dan gaya konsumsi mereka sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan di kalangan Gen Z tidak hanya bergantung pada pengetahuan, tetapi juga sangat dipengaruhi
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oleh gaya hidup kelompok dan kebiasaan konsumtif yang melekat.
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PENDAHULUAN

Generasi Z, khususnya mahasiswa di Jakarta, hidup dalam ekosistem digital yang sangat dinamis.
Mereka rutin menggunakan layanan e-wallet dan fintech seperti GoPay, OVO, dan ShopeePay dalam
keseharian (Sari & Sanistasya, 2025). Platform digital ini mempermudah transaksi, bahkan tanpa uang
tunai, tapi juga memicu konsumsi impulsif. Strategi flash sale dan promo daring yang agresif sering
ditawarkan melalui aplikasi e-commerce. Jakarta sebagai pusat fintech nasional memiliki penetrasi
teknologi yang sangat tinggi, menjadikan mahasiswa semakin mudah bertransaksi digital (Adfioni & Sari,
2025). Namun, penggunaan yang praktis ini tidak disertai pemahaman mendalam akan risiko keuangan,
seperti overdraft atau bunga tersembunyi. Studi ini penting untuk mengungkap sejauh mana literasi digital
dapat menjadi penahan terhadap sikap konsumtif.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah merevolusi berbagai aspek kehidupan, terutama
dalam hal konsumsi dan keuangan. Meningkatnya penggunaan internet, smartphone, dan media sosial
memberikan dampak signifikan terhadap kebiasaan masyarakat, termasuk dalam melakukan transaksi
keuangan. Generasi Z, sebagai digital native, sangat dekat dengan teknologi dan memanfaatkannya dalam
hampir seluruh aspek kehidupan sehari-hari. Aktivitas belanja yang sebelumnya konvensional kini beralih
ke platform digital seperti e-commerce dan marketplace. Hal ini memunculkan perubahan dalam preferensi
dan perilaku belanja yang lebih cepat, instan, dan impulsive (Theocharis & Tsekouropoulos, 2025).

Kemudahan akses informasi finansial juga membuat Gen Z menjadi target utama bagi para pelaku
industri digital. Oleh karena itu, pemahaman terhadap dampak digitalisasi sangat penting untuk
mengevaluasi perubahan perilaku finansial Gen Z. Generasi Z dikenal memiliki karakteristik konsumsi
yang unik karena terbentuk dari budaya digital yang serba cepat dan dinamis. Mereka cenderung lebih
konsumtif dibanding generasi sebelumnya, karena pengaruh media sosial dan budaya FOMO (Fear of
Missing Out). Iklan digital dan endorsement dari influencer sering kali memicu keinginan belanja yang
tidak rasional (Dinh et al., 2023). Kecenderungan ini dapat berkembang menjadi perilaku shopaholic, yaitu
dorongan kuat untuk berbelanja secara berlebihan meski tidak diperlukan.

Perilaku shopaholic pada Gen Z sering kali tidak disadari karena terbungkus dalam tren dan gaya hidup
digital. Ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran menjadi konsekuensi serius yang harus
diwaspadai. Oleh karena itu, penting untuk memahami karakter konsumsi Gen Z agar dapat membentuk
gaya hidup finansial yang lebih sehat.

Lingkungan sebaya memiliki peran besar dalam membentuk keputusan dan kebiasaan keuangan
seseorang, terutama di kalangan mahasiswa Gen Z. Interaksi sosial dengan teman sebaya bisa menjadi
sumber tekanan sosial (peer pressure) untuk mengikuti gaya hidup tertentu, termasuk dalam hal
pengeluaran dan konsumsi. Misalnya, keinginan untuk tampil sesuai tren atau mengikuti kegiatan hiburan
bersama kelompoknya dapat mendorong pengeluaran yang tidak sesuai dengan kemampuan finansial.
Selain itu, diskusi atau sharing informasi seputar belanja, investasi, dan penggunaan uang juga turut
memengaruhi sikap finansial Gen Z.

Dalam konteks mahasiswa, pergaulan kampus sangat memengaruhi pola konsumsi dan keputusan
keuangan sehari-hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa aspek sosial sangat berpengaruh terhadap
pembentukan gaya hidup finansial. Maka, penelitian terhadap variabel ini menjadi sangat penting. Salah
satu pertanyaan mendasar dalam penelitian ini adalah apakah literasi ekonomi digital berpengaruh terhadap
gaya hidup finansial Gen Z. Literasi ekonomi digital mencakup kemampuan memahami, mengakses, dan
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menggunakan informasi finansial berbasis teknologi secara bijak. Gen Z seringkali dianggap melek digital,
tetapi tidak semua memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan digital, seperti manajemen e-wallet,
transaksi online, atau keamanan data pribadi. Rendahnya literasi digital dapat menyebabkan perilaku
konsumsi yang tidak terkendali dan meningkatkan risiko finansial. Oleh karena itu, mengukur sejauh mana
tingkat literasi ini memengaruhi keputusan keuangan sangat penting.

Hal ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat memberikan gambaran bagi kebijakan
ekonomi berbasis generasi. Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut. Perilaku shopaholic adalah
fenomena psikologis yang semakin marak di era digital, terutama di kalangan Gen Z. Dorongan belanja
berlebihan tanpa kontrol ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan finansial seseorang. Perilaku ini
bisa menyebabkan ketergantungan terhadap pinjaman atau pemborosan uang saku, bahkan sampai
menimbulkan stres keuangan. Dalam penelitian ini, penting untuk mengkaji apakah perilaku tersebut
sekadar impulsif sesaat atau telah menjadi bagian dari gaya hidup yang mengakar. Dampaknya terhadap
keputusan keuangan seperti menabung, investasi, dan alokasi pengeluaran sangat relevan untuk ditelusuri.

Selain itu, perilaku ini juga dapat dikaitkan dengan kondisi psikologis, seperti kecemasan dan
kebutuhan validasi sosial. Pemahaman ini akan membantu merumuskan solusi yang lebih tepat sasaran
dalam edukasi keuangan. Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku finansial tidak bisa dipandang sebelah
mata. Dalam teori sosial, individu cenderung menyesuaikan diri dengan norma kelompok, termasuk dalam
hal pengeluaran. Gaya hidup yang dipengaruhi oleh kelompok sebaya dapat menyebabkan tekanan untuk
mengonsumsi barang atau jasa tertentu agar tetap diterima secara sosial. Penelitian ini mencoba
mengeksplorasi sejauh mana kekuatan sosial tersebut memengaruhi gaya hidup finansial Gen Z. Interaksi
yang sering terjadi di kampus, komunitas, maupun media sosial menjadi medium utama penyebaran nilai
dan norma keuangan ini. Jika tidak disertai dengan kontrol diri dan literasi yang baik, individu dapat
terjebak dalam siklus konsumsi yang tidak sehat. Oleh karena itu, perlu dianalisis seberapa signifikan
lingkungan sosial dalam memengaruhi keputusan finansial mahasiswa Gen Z di Jakarta.

Memahami gaya hidup finansial Gen Z menjadi penting di tengah transformasi digital yang sedang
berlangsung. Gen Z memiliki posisi strategis sebagai generasi produktif yang akan mendominasi pasar
tenaga kerja dan konsumsi dalam beberapa tahun ke depan. Oleh karena itu, memahami kebiasaan mereka
dalam mengelola keuangan menjadi kunci untuk membentuk masa depan ekonomi yang sehat. Gaya hidup
finansial yang tidak terkendali dapat menimbulkan masalah jangka panjang, seperti utang konsumtif dan
ketidakstabilan ekonomi pribadi. Riset yang membedah faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup
tersebut menjadi sangat relevan. Hasil dari studi ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun
strategi edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran. Maka dari itu, penelitian ini memiliki nilai strategis
bagi pembangunan ekonomi generasi muda. Rendahnya literasi keuangan menjadi tantangan global, dan
Indonesia tidak terkecuali. Data dari OJK menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan anak
muda masih tergolong rendah. Hal ini mendorong perlunya intervensi pendidikan keuangan sejak dini,
terutama bagi generasi digital seperti Gen Z.

Penelitian ini berupaya mendukung upaya literasi keuangan dengan memberikan gambaran empiris
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Jika literasi ekonomi digital
dapat dibuktikan berpengaruh terhadap gaya hidup finansial, maka strategi peningkatan pengetahuan
finansial berbasis digital perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil riset ini juga dapat menjadi rujukan dalam
merancang kurikulum pendidikan keuangan di perguruan tinggi. Dengan demikian, urgensi penelitian ini
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sangat erat kaitannya dengan pembangunan karakter finansial yang sehat di masa depan. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh literasi ekonomi digital, perilaku
shopaholic, dan lingkungan sebaya terhadap gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah DKI Jakarta dengan fokus pada mahasiswa Gen Z dari berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta. Lokasi ini dipilih karena tingginya penggunaan teknologi digital dan
gaya hidup perkotaan yang dominan di kalangan pelajar Jakarta, pusat pendidikan dan ekonomi terbesar di
Indonesia.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel.

Teknik analisis yang diterapkan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS). Metode SEM-PLS dipilih karena kemampuannya dalam menangani model yang kompleks
dan data yang tidak terdistribusi normal, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat dan relevan (Hair et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai interaksi antar variabel yang diteliti.

Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Gen Z, yang didefinisikan sebagai
individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, serta sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi
negeri maupun swasta di wilayah DKI Jakarta pada tahun akademik 2025/2026.

Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini diketahui, yakni 2.709.258 jiwa Generasi Z di wilayah
DKI Jakarta (berdasarkan data Sensus Penduduk 2020 oleh Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta),
maka jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Yamane dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin
of error sebesar 7%. Rumus Yamane (1967) untuk penentuan sampel adalah sebagai berikut:

N

T 1+ N(e)?
Keterangan :

n = ukuran sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan atau margin of error

Dengan memasukan nilai — nilai ke dalam rumus, diperoleh:
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2.709.258 2.709.258  2.709.258

M= 172709258 % 00049 1113276 14276 ~ 100

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel minimum yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah sebesar 190 responden. Namun, untuk mempermudah proses pembagian kuota, sekaligus
mengantisipasi kemungkinan data tidak lengkap atau tidak valid, maka jumlah tersebut dibulatkan menjadi
200 responden. Jumlah ini dinilai tetap representatif terhadap populasi dan telah memenuhi syarat
minimum untuk dilakukan analisis statistik dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS-SEM).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Model Partial Least Square
(SEM-PLS) yang akan dioperasikan dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Terdapat dua tahapan dalam
penelitian ini meliputi uji pengukuran outer model dan uji struktural inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Hipotesis
Hasil Uji Hipotesis dapat dilihat melalui P-Value antar variabel. Untuk mengetahui dari P-Value,
peneliti perlu melakukan pengujian melalui Boostrapping pada software SmartPLS4 untuk
menghasilkan P-Value. Berikut hasil dari Boostrapping:

Tabel 4. Hasil Boostrapping

2;?1::2' Sample 22?/?;?(:2 T statistics P values
0) mean (M) (STDEV) (|OISTDEV))
LE -> GY 0.010 0.015 0.121 0.081 0.936
LS -> GY 0.403 0.406 0.066 6.143 0.000
PS -> GY 0.287 0.280 0.075 3.807 0.000

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, ditemukan hasil pengujian sebagai berikut :

1) Uji Hipotesis 1
P-Value = 0.936 > 0.05, maka hipotesis ditolak. Literasi Ekonomi Digital (LE) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Gaya Hidup Finansial (GY), dengan nilai koefisien sebesar 0.010, t-statistik
0.081, dan p-value 0.936. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi digital tidak
memberikan kontribusi yang berarti terhadap gaya hidup finansial responden dalam penelitian ini.

2) Uji Hipotesis 2
P-Value = 0.000 < 0.05, maka hipotesis diterima. Lingkungan Sebaya (LS) berpengaruh signifikan
terhadap Gaya Hidup Finansial (GY), dengan nilai koefisien sebesar 0.403, t-statistik 6.143, dan p-
value 0.000. Artinya, semakin besar pengaruh lingkungan sebaya, maka semakin tinggi pula
kecenderungan seseorang untuk memiliki gaya hidup finansial tertentu.
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3) Uji Hipotesis 3
P-Value = 0.000 < 0.05, maka hipotesis diterima. Perilaku Shopaholic (PS) berpengaruh signifikan
terhadap Gaya Hidup Finansial (GY), dengan nilai koefisien sebesar 0.287, t-statistik 3.807, dan p-
value 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat kecenderungan perilaku shopaholic
seseorang, maka semakin berpengaruh terhadap gaya hidup finansialnya.

Pembahasan

Pada penelitian ini dibahas pengaruh literasi ekonomi digital, perilaku shopaholic, dan lingkungan
sebaya terhadap gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z di DKI Jakarta. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan terhadap ketiga variabel independen tersebut, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima. Penjelasan lebih rinci mengenai masing-masing variabel dijabarkan sebagai berikut:

Literasi Ekonomi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Gaya Hidup Finansial Mahasiswa Gen
Z di DKI Jakarta (H1)

Berdasarkan hasil pengujian data melalui model path analysis, diketahui bahwa literasi ekonomi digital
tidak berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z di DKI Jakarta, dengan nilai
p-value sebesar 0.936 (> 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat literasi ekonomi digital
tidak serta-merta membuat mahasiswa memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Literasi ekonomi digital diharapkan dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan keuangan yang bijaksana, terutama dalam era digital yang menyediakan berbagai layanan
keuangan berbasis teknologi. Namun dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut tidak sejalan dengan
beberapa temuan sebelumnya. Misalnya, Putri dan Nugroho (2023) menyatakan bahwa pemahaman
ekonomi digital berkorelasi positif dengan perilaku finansial yang rasional. Penelitian serupa oleh Rahman
dan Dewi (2021) juga menyimpulkan bahwa semakin tinggi literasi digital, semakin terkendali pula
perilaku konsumsi seseorang.

Namun, hasil berbeda dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan perilaku. Mahasiswa mungkin sudah memahami konsep ekonomi digital, mengenal
aplikasi dompet digital, perbankan online, hingga investasi berbasis aplikasi, namun belum
mengaplikasikannya secara optimal dalam kehidupan nyata. Hal ini bisa disebabkan oleh pengaruh gaya
hidup konsumtif yang kuat, tekanan sosial dari lingkungan sebaya, atau kurangnya motivasi dan kontrol
diri dalam pengeluaran uang. Penelitian dari Nuraini dan Khairunnisa (2022) juga mendukung temuan ini.
Mereka menemukan bahwa meskipun akses informasi keuangan di kalangan mahasiswa sangat luas, praktik
pengelolaan keuangan sering kali tetap buruk. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan bersifat kognitif
saja tidak cukup untuk membentuk kebiasaan finansial yang sehat, karena aspek afektif dan perilaku juga
perlu dilatih dan dibentuk.

Selain itu, fenomena ini bisa dikaitkan dengan kecenderungan Gen Z yang lebih mementingkan
kenyamanan dan kecepatan dalam penggunaan teknologi keuangan dibandingkan dengan aspek edukatif
atau perencanaan jangka panjang. Mahasiswa mungkin merasa terbantu dengan kemudahan transaksi
melalui e-wallet atau mobile banking, tetapi belum menyadari pentingnya mengatur cash flow, membatasi
pengeluaran, atau menabung secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital yang dimiliki

Pengaruh Literasi Ekonomi Digital, Perilaku Shopaholic dan Lingkungan Sebaya Terhadap Gaya Hidup Finansial
Gen Z: Studi Kasus Mahasiswa Gen Z DKI Jakarta
(Kurniawan, et al.)

O 394



E€&PENG
N iy SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

cenderung bersifat teknis dan pragmatis, bukan strategis. Artinya, mahasiswa bisa sangat fasih
menggunakan aplikasi keuangan, tetapi belum menjadikannya alat untuk mengelola gaya hidup finansial
secara terencana. Maka dari itu, pendekatan yang dibutuhkan bukan hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga mengubah pola pikir dan perilaku keuangan mereka melalui pengalaman langsung, praktik
nyata, dan intervensi yang berbasis perubahan gaya hidup.

Di samping itu, hasil ini juga dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran literasi ekonomi digital
yang bersifat teoritis dan kurang aplikatif dalam kehidupan mahasiswa. Dalam banyak kasus, materi literasi
ekonomi digital hanya disampaikan melalui seminar atau media sosial tanpa pendampingan praktik nyata
seperti simulasi pengelolaan keuangan digital atau pelatihan budgeting harian. Akibatnya, mahasiswa
memahami konsep secara pasif namun kesulitan menerapkannya secara aktif dalam konteks pengambilan
keputusan finansial sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa efektivitas literasi digital dalam mengubah gaya
hidup finansial memerlukan metode pembelajaran yang transformatif dan kontekstual.

Perilaku Shopaholic berpengaruh positif terhadap Gaya Hidup Finansial Mahasiswa Gen Z di DKI
Jakarta (H2)

Dalam pandangan peneliti, gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z di wilayah DKI Jakarta sangat
rentan dipengaruhi oleh perilaku konsumtif, termasuk kecenderungan menjadi shopaholic. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti eksistensi sosial yang dibangun melalui tampilan gaya hidup di
media sosial, pengaruh lingkungan pergaulan yang konsumtif, serta minimnya kontrol diri terhadap godaan
diskon dan tren digital. Mahasiswa cenderung menjadikan aktivitas belanja bukan sekadar untuk memenuhi
kebutuhan, tetapi sebagai sarana ekspresi diri dan pembuktian sosial di lingkungan sebayanya. Maka tak
mengherankan bila banyak dari mereka yang mengalami pengeluaran berlebihan meskipun sudah
mengetahui pentingnya mengelola keuangan secara sehat.

Perilaku shopaholic terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup finansial
Gen Z. Semakin tinggi tingkat kecenderungan shopaholic, maka semakin boros dan tidak terkontrol pula
gaya hidup finansial mahasiswa. Indikator yang diuji seperti belanja impulsif, dorongan psikologis terhadap
konsumsi, dan ketidakmampuan mengendalikan pengeluaran, memperlihatkan bahwa gaya konsumsi Gen
Z sangat dipengaruhi oleh aspek emosional dan sosial. Ini mencerminkan betapa kuatnya pengaruh budaya
konsumtif dalam membentuk pola hidup mahasiswa, terutama di lingkungan perkotaan dengan akses
teknologi yang masif.

Temuan ini selaras dengan penelitian Wardhani et al. (2022), yang menyebutkan bahwa perilaku
belanja kompulsif dan impulsif berhubungan dengan instabilitas keuangan pribadi. Mereka
menggarisbawahi bahwa individu dengan kecenderungan shopaholic lebih sulit dalam mengontrol
pengeluaran dan cenderung membuat keputusan finansial yang tidak rasional. Selain itu, studi oleh Fitria
dan Yuliana (2021) juga menekankan bahwa lingkungan sosial, media digital, serta gaya hidup modern
yang glamor menjadi pemicu utama meningkatnya kebiasaan konsumtif di kalangan mahasiswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan literasi keuangan saja tidak cukup.
Perlu adanya pendekatan yang lebih komprehensif, seperti pembentukan karakter finansial melalui edukasi
afektif, pelatihan manajemen diri, dan pembiasaan hidup sederhana. Kampus, keluarga, dan pemerintah
perlu bersinergi dalam membangun kesadaran finansial Gen Z secara menyeluruh agar mereka mampu
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membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta lebih bijak dalam merespons tekanan gaya hidup di era
digital ini.

Lebih lanjut, faktor psikologis seperti stres akademik, kecemasan sosial, dan kebutuhan akan validasi
diri juga menjadi pemicu kuat perilaku shopaholic di kalangan mahasiswa. Dalam situasi tersebut, aktivitas
berbelanja sering dijadikan sebagai bentuk coping mechanism atau pelarian emosional yang memberikan
rasa senang sementara, meskipun berdampak buruk pada kondisi keuangan. Studi dari Saputra dan Adelia
(2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat stres tinggi lebih rentan terhadap pembelian
impulsif sebagai bentuk self-reward. Hal ini memperkuat bahwa perilaku konsumtif tidak hanya dipicu oleh
lingkungan, tetapi juga oleh aspek intrapersonal yang memerlukan intervensi psikososial dalam upaya
pembentukan gaya hidup finansial yang lebih stabil.

Lingkungan Sebaya berpengaruh positif terhadap Gaya Hidup Finansial Mahasiswa Gen Z di DKI
Jakarta (H3)

Dalam kehidupan sosial mahasiswa Gen Z, keberadaan dan pengaruh lingkungan sebaya memiliki
dampak yang besar terhadap pola konsumsi serta keputusan keuangan. Di era digital, gaya hidup tidak
hanya dibentuk oleh kebutuhan pribadi, tetapi juga oleh keinginan untuk menyesuaikan diri dengan standar
kelompok sosial. Hal ini terlihat dari berbagai fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa, seperti
keharusan tampil modis, mengikuti tren kuliner kekinian, hingga kebiasaan nongkrong di tempat yang
dianggap "keren", meskipun tidak sesuai dengan kondisi finansial mereka. Situasi ini menyebabkan
mahasiswa sering kali menyesuaikan pengeluaran bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan tekanan atau
ekspektasi sosial dari teman sebaya.

Hasil penelitian memperkuat pandangan tersebut, di mana lingkungan sebaya terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z. Dengan nilai p-value < 0,05 dan
arah koefisien positif, dapat disimpulkan bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan sebaya, semakin tinggi
pula kecenderungan mahasiswa untuk meniru pola konsumsi dari lingkungannya. Indikator yang diuji
dalam penelitian ini meliputi pengaruh teman terhadap pengeluaran, tekanan untuk mengikuti gaya hidup
tertentu, dan kebiasaan diskusi atau rekomendasi keuangan dari teman. Semua indikator tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung untuk menyesuaikan pola belanja dan gaya hidupnya
dengan kelompok pergaulan mereka.

Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Hidayat dan Ramadhani (2023), yang menyatakan bahwa
lingkungan sosial sangat menentukan orientasi finansial individu, khususnya pada tahap perkembangan
remaja dan dewasa muda. Mereka menjelaskan bahwa tekanan kelompok dapat memengaruhi bagaimana
seseorang membelanjakan uangnya, bahkan sering kali lebih kuat dibanding pengaruh pendidikan formal
atau keluarga. Penelitian lain oleh Oktaviani & Maharsi (2022) juga menunjukkan bahwa adanya kebutuhan
untuk diterima dalam kelompok sosial dapat mendorong individu mengambil keputusan keuangan yang
impulsif, termasuk berhutang demi bisa “ikut” dalam gaya hidup kelompoknya.

Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya membangun kesadaran akan pengaruh sosial
dalam konteks pengelolaan keuangan. Mahasiswa perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri untuk tidak selalu mengikuti arus lingkungan jika hal tersebut bertentangan dengan
kemampuan finansial pribadi. Intervensi seperti pelatihan manajemen keuangan berbasis kelompok, role
model teman sebaya yang bijak secara finansial, serta komunitas mahasiswa yang mempromosikan hidup
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hemat, dapat menjadi solusi jangka panjang dalam membentuk gaya hidup finansial yang sehat di kalangan
Gen Z.

Menariknya, pengaruh lingkungan sebaya ini tidak selalu bersifat negatif, tergantung pada norma dan
nilai yang dianut dalam kelompok tersebut. Jika lingkungan pertemanan memiliki budaya hidup hemat,
mendiskusikan investasi, atau saling berbagi informasi seputar pengelolaan uang, maka mahasiswa
cenderung memiliki gaya hidup finansial yang lebih baik. Hal ini didukung oleh temuan Astuti dan Sari
(2022) yang menunjukkan bahwa kelompok sebaya yang memiliki kesadaran finansial tinggi dapat
berfungsi sebagai agen pembentuk kebiasaan finansial positif. Oleh karena itu, menciptakan komunitas
mahasiswa yang sadar keuangan bisa menjadi strategi efektif untuk memanfaatkan kekuatan pengaruh
teman sebaya ke arah yang konstruktif.

Hubungan Antara Pengetahuan, Perilaku, dan Sosial terhadap Gaya Hidup Finansial Gen Z

Mahasiswa Gen Z yang memiliki gaya hidup finansial yang baik adalah mereka yang terbiasa
menabung secara konsisten, mampu mengendalikan perilaku konsumtif, bijak dalam menggunakan kredit,
memiliki perencanaan keuangan yang teratur, dan mulai berpikir untuk berinvestasi sejak dini. Ciri-ciri ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga
mempersiapkan kestabilan finansial jangka panjang.

Untuk mencapai gaya hidup finansial yang sehat seperti itu, mahasiswa perlu memiliki tingkat literasi
ekonomi digital yang tinggi. Artinya, mereka harus mampu memahami dan memanfaatkan teknologi
keuangan secara strategis, seperti penggunaan dompet digital, aplikasi perbankan online, dan instrumen
investasi berbasis digital, tidak hanya sebatas menggunakannya secara praktis. Di samping itu, penting bagi
mahasiswa untuk menekan kecenderungan perilaku shopaholic. Gaya hidup yang bijak hanya dapat
terbentuk apabila individu mampu menahan dorongan belanja impulsif, menghindari pemborosan, serta
mampu mengelola pengeluaran berdasarkan kebutuhan, bukan keinginan sesaat.

Pengaruh dari lingkungan sebaya juga menjadi faktor penting yang perlu dikelola secara bijak.
Mahasiswa yang memiliki gaya hidup finansial yang baik adalah mereka yang tidak mudah terbawa arus
tren konsumtif atau tekanan sosial dari kelompok pergaulan. Sebaliknya, mereka dapat menyaring pengaruh
lingkungan dan hanya mengikuti kebiasaan positif yang mendukung pengelolaan keuangan secara sehat.
Kehadiran teman sebaya yang memiliki kesadaran finansial serupa juga dapat menjadi penguat dalam
menciptakan budaya hidup hemat dan terencana.

Dengan demikian, gaya hidup finansial yang sehat pada mahasiswa Gen Z terbentuk melalui
perpaduan antara pemahaman keuangan digital, kemampuan mengendalikan perilaku konsumsi, serta
pengaruh lingkungan sosial yang kondusif. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan berkontribusi dalam
membentuk sikap, kebiasaan, serta keputusan finansial mahasiswa secara utuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi ekonomi digital,
perilaku shopaholic, dan lingkungan sebaya terhadap gaya hidup finansial mahasiswa Gen Z di wilayah
DKI Jakarta sebagai berikut:
a. Literasi Ekonomi Digital berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Gaya Hidup Finansial

Pengaruh Literasi Ekonomi Digital, Perilaku Shopaholic dan Lingkungan Sebaya Terhadap Gaya Hidup Finansial
Gen Z: Studi Kasus Mahasiswa Gen Z DKI Jakarta
(Kurniawan, et al.)

0 397



E€&PENG
N iy SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

Mahasiswa Gen Z di DKI Jakarta. Meskipun pengaruhnya secara statistik tidak signifikan, arah
hubungan yang ditunjukkan adalah positif.

b. Perilaku Shopaholic berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup Finansial Mahasiswa Gen
Z di DKI Jakarta. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecenderungan shopaholic yang
dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin kuat pula pengaruhnya terhadap gaya hidup finansial mereka.

c. Lingkungan Sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup Finansial Mahasiswa Gen
Z di DKI Jakarta. Pengaruh lingkungan sebaya, baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki
kontribusi yang besar terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya hidup finansial Generasi Z di DKI Jakarta lebih
banyak dipengaruhi oleh aspek perilaku dan sosial dibandingkan kemampuan literasi ekonomi digital.
Meskipun akses terhadap informasi keuangan digital cukup tinggi, hal ini belum secara signifikan
membentuk pola hidup finansial mereka. Sebaliknya, kecenderungan perilaku shopaholic dan pengaruh
lingkungan sebaya memiliki dampak nyata dalam mendorong keputusan keuangan dan gaya konsumsi
mereka sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di kalangan Gen Z tidak hanya
bergantung pada pengetahuan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh gaya hidup kelompok dan kebiasaan
konsumtif yang melekat.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, berikut beberapa
saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait:
A. Bagi Mahasiswa Generasi Z
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup finansial mahasiswa Generasi Z lebih banyak
dipengaruhi oleh perilaku konsumtif (shopaholic) dan tekanan sosial dari lingkungan sebaya, sementara
tingkat literasi ekonomi digital belum memberikan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu,
mahasiswa Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam mengelola keuangan
pribadi, dengan cara lebih bijak dalam menghadapi godaan konsumtif, serta mengembangkan
kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Di samping itu, mahasiswa juga
disarankan untuk lebih aktif mencari informasi terkait pengelolaan keuangan digital, seperti
perencanaan anggaran, penggunaan aplikasi keuangan, dan pemanfaatan fitur e-wallet secara strategis.
Dengan begitu, literasi ekonomi digital tidak hanya menjadi pengetahuan pasif, tetapi dapat
diimplementasikan secara nyata dalam membentuk gaya hidup finansial yang sehat dan bertanggung
jawab.
B. Bagi Insitusi Pendidikan
Institusi pendidikan tinggi, khususnya di wilayah DKI Jakarta, dapat berperan lebih aktif dalam
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa melalui integrasi materi literasi ekonomi digital dalam
kurikulum maupun kegiatan non-akademik. Pelatihan, seminar, atau workshop bertema "manajemen
keuangan di era digital” yang dikemas dengan pendekatan interaktif dan sesuai dengan karakteristik
Gen Z akan sangat bermanfaat. Selain itu, pihak kampus juga dapat bekerja sama dengan lembaga
keuangan atau fintech untuk menyediakan akses dan edukasi langsung mengenai pengelolaan keuangan
digital yang tepat. Dengan upaya tersebut, institusi pendidikan diharapkan tidak hanya mencetak
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lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki kecakapan finansial yang kuat dalam
menghadapi realitas ekonomi modern.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal wilayah dan populasi responden, yang hanya berfokus
pada mahasiswa Gen Z di DKI Jakarta. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah
penelitian ke provinsi lain, serta mempertimbangkan variasi segmentasi Gen Z berdasarkan jenjang
pendidikan, pekerjaan, atau latar belakang sosial ekonomi. Selain itu, penambahan variabel seperti gaya
hidup digital, pengaruh influencer, penggunaan aplikasi finansial, atau peran keluarga dalam keputusan
ekonomi dapat memperkaya pemahaman tentang gaya hidup finansial generasi muda. Penelitian
lanjutan juga dapat dilakukan dengan pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan perilaku
keuangan Gen Z dalam jangka waktu tertentu, terutama mengingat pesatnya perkembangan teknologi
finansial dan digitalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Implikasi Penelitian

1.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis dan teoritis yang dapat dijadikan acuan:

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan panduan bagi mahasiswa, pendidik, serta lembaga terkait dalam
mengembangkan strategi peningkatan gaya hidup finansial yang sehat di kalangan Generasi Z. Temuan
bahwa perilaku shopaholic dan lingkungan sebaya memiliki pengaruh signifikan menunjukkan
pentingnya pendekatan edukatif yang tidak hanya berfokus pada literasi keuangan, tetapi juga pada
pengendalian perilaku konsumtif dan pengaruh sosial.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori perilaku konsumen dan gaya hidup
finansial dalam konteks ekonomi digital. Hasil penelitian memperkuat kerangka teori perilaku
konsumen (Consumer Behavior Theory) yang menekankan pentingnya faktor psikologis dan sosial
dalam mempengaruhi perilaku ekonomi. Selain itu, hasil bahwa literasi ekonomi digital tidak
berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup finansial memberikan nuansa baru dalam kajian literasi,
yaitu bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mengubah perilaku tanpa intervensi sosial dan kontrol
perilaku

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan

hasil maupun dalam perencanaan penelitian selanjutnya:

1.

Pengaruh literasi ekonomi digital yang tidak signifikan

Meskipun literasi ekonomi digital menjadi salah satu variabel utama dalam penelitian ini, hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap gaya hidup finansial tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam
membentuk perilaku keuangan mahasiswa Gen Z, seperti motivasi pribadi, nilai budaya konsumsi, atau
faktor psikologis lainnya. Variabel literasi ekonomi digital juga mungkin memerlukan pendekatan
pengukuran yang lebih spesifik, seperti pengalaman menggunakan layanan keuangan digital, agar lebih
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akurat dalam merefleksikan perilaku aktual mahasiswa.

2. Keterbatasan waktu dan akses pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional), yaitu data dikumpulkan dalam satu
titik waktu tertentu. Hal ini membatasi kemampuan peneliti dalam menangkap perubahan perilaku
finansial mahasiswa secara dinamis, dan tidak memungkinkan untuk mengamati hubungan sebab-
akibat antara variabel. Ke depan, penelitian dengan desain longitudinal akan lebih tepat untuk melihat
bagaimana gaya hidup finansial Gen Z berubah seiring waktu dan pengaruh perkembangan teknologi
serta lingkungan sosial mereka.

3. Keterbatasan waktu dan akses pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang terbatas, di tengah kesibukan akademik dan
keterbatasan akses untuk menjangkau responden secara lebih luas. Hal ini berdampak pada
cakupan responden yang masih terfokus pada wilayah DKI Jakarta, serta kemungkinan bias
dari responden yang mengisi kuesioner secara online. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar pengumpulan data dilakukan lebih awal, dengan waktu yang lebih longgar dan metode
yang lebih beragam agar hasilnya lebih representatif dan dapat dibandingkan lintas wilayah
atau institusi pendidikan.
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